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[bookmark: _Hlk194146566]3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data berupa deskripsi naratif yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data kualitatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mencermati objek penelitian secara intensif serta mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap masalah yang diteliti.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Metode ini dipilih karena mampu mengungkapkan hasil penelitian dalam bentuk narasi atau teks yang mudah dipahami. Pendekatan ini sangat membantu dalam memperoleh informasi dan data yang relevan dengan penelitian. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan jawaban dan fakta yang berkaitan dengan rumusan masalah yang telah diajukan.Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis pengaruh strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menyajikan data hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kemudian dideskripsikan guna memperoleh informasi mengenai efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di lingkungan pembelajaran.


3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya kendala dalam perkembangan kemampuan berbicara anak. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas strategi permainan kotak kartu sebagai metode stimulasi kemampuan berbicara anak.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan pada tahun ajaran 2025-2026. Waktu penelitian ini dipilih agar memungkinkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang komprehensif melalui berbagai teknik, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.

3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah penggunaan strategi permainan kotak kartu sebagai stimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.



3.4 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data 
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung mengenai permainan kotak kartu. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut, Kabupaten Mandailing Natal.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah dirangkum dan diinformasikan dari sumber lain di luar peneliti. Data ini berfungsi sebagai pendukung data primer, seperti buku tentang kemampuan bahasa, kajian teori, jurnal, dokumen kepustakaan, artikel penelitian, serta skripsi yang relevan dengan variabel penelitian yang ada di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer diperoleh langsung melalui instrumen penelitian, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang ditemukan secara tidak langsung melalui suatu sumber ataupun informasi yang diperoleh dari pihak lain. Data ini berfungsi untuk mendukung serta mengkonfirmasi informasi primer yang diperoleh dari lingkungan sekitar dan relevan dengan masalah yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data kualitatif bersifat fleksibel karena kerangka masalah dan data yang akan diperoleh menentukan penggunaannya (Harahap, 2020:72). Teknik pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi.
1. Pengamatan (Observasi)
Teknik observasi merupakan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru serta aktivitas peserta didik dalam kesehariannya. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk menganalisis efektivitas permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan berbicara peserta didik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.
2. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan dengan cara bertanya dan menanggapi sumber yang menjadi fokus penelitian. Wawancara digunakan untuk melengkapi data serta mendukung hasil observasi. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru/pendidik kelompok A di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut menggunakan instrumen pertanyaan yang disusun oleh peneliti.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari serta mengumpulkan data tertulis, seperti Rencana Pembelajaran Harian (RPH), buku, catatan, jurnal, kurikulum, serta dokumen historis terkait TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut.

3.6 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdiri atas uji credibility (validitas internal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas) (Zubair, 2020:40). Namun, yang menjadi fokus utama adalah uji kredibilitas, yang dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan member check.
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan secara berulang hingga peneliti memperoleh jawaban yang valid terkait dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, perpanjangan pengamatan dilakukan dengan meningkatkan interaksi dan diskusi dengan narasumber yang dijadikan informan utama. Observasi juga dilakukan dalam kondisi yang sesuai dan dalam rentang waktu yang cukup untuk memastikan informasi yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya.
2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian
Dalam proses penelitian, sering kali peneliti mengalami hambatan seperti kejenuhan atau kehilangan motivasi. Oleh karena itu, peningkatan ketekunan menjadi faktor penting untuk menjaga konsistensi dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Dengan ketekunan yang tinggi, peneliti dapat lebih cermat dalam mengidentifikasi pola, melakukan triangulasi data, serta menghindari bias dalam penelitian.
3. Member Check
Member check bertujuan untuk memvalidasi data yang telah diperoleh dengan cara mengonfirmasikannya kepada penyedia data (informan). Dalam penelitian ini, member check dilakukan kepada para narasumber terkait efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal. Konfirmasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan pengalaman nyata subjek penelitian serta meningkatkan keabsahan temuan.
(Sumber: Zubair, 2020:40)

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian agar memperoleh hasil atau kesimpulan yang valid dan reliabel. Menurut Mulianah (2019:8), instrumen penelitian harus memenuhi persyaratan akademik agar dapat menilai objek penelitian secara tepat dan menyediakan data yang relevan tentang suatu variabel.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen observasi dan instrumen wawancara. Observasi dilakukan di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal, sedangkan wawancara dilakukan dengan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) di sekolah tersebut untuk mengetahui efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak. Adapun kisi-kisi observasi dan wawancara adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
	No
	Indikator

	1
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai efektivitas permainan kotak kartu dalam melatih kemampuan berbicara anak.

	2
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai perkembangan kemampuan berbicara anak.

	3
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai penggunaan permainan kotak kartu dalam pembelajaran.

	4
	Pendapat pendidik dan tenaga kependidikan mengenai kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah menggunakan permainan kotak kartu.

	5
	Pendapat guru mengenai keaktifan anak selama memainkan permainan kotak kartu.

	6
	Pendapat guru mengenai hasil penggunaan permainan kotak kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.



Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Peserta Didik
	No
	Nama Siswa
	Kemampuan Bahasa

	
	
	Menyebutkan kata yang dikenal
	Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan
	Meniru menuliskan dan mengucapkan huruf

	
	
	BSB
	BSH
	MB
	BB
	BSB
	BSH
	MB
	BB
	BSB
	BSH
	MB
	BB
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terangan:
1. Menyebutkan kata yang dikenal
1) BSB (Berkembang Sangat Baik): Anak dapat menyebutkan 7-8 nama benda di sekolah (kursi, meja, buku, papan tulis, pintu, jendela, tempat sampah).
2) BSH (Berkembang Sesuai Harapan): Anak dapat menyebutkan 3-6 nama benda di sekolah.
3) MB (Mulai Berkembang): Anak dapat menyebutkan 2 nama benda di sekolah.
4) BB (Belum Berkembang): Anak belum dapat menyebutkan nama benda di sekolah.
2. Menjawab pertanyaan sesuai konteks
1) BSB: Anak dapat menjawab 4 pertanyaan sesuai konteks (Apa nama gambar ini? Di mana tempat membuang sampah? Bagaimana cara menggunakan buku ini? Siapa yang mengajar?).
2) BSH: Anak dapat menjawab 3 pertanyaan sesuai konteks.
3) MB: Anak dapat menjawab 2 pertanyaan sesuai konteks.
4) BB: Anak belum dapat menjawab pertanyaan.
3. Meniru menuliskan dan mengucapkan huruf
1) BSB: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 7-10 huruf (a, b, c, d, e, f, g, h, i, j).
2) BSH: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 4-6 huruf.
3) MB: Anak dapat meniru menuliskan dan mengucapkan 3 huruf.
4) BB: Anak belum dapat meniru menuliskan dan mengucapkan huruf.
Dengan menggunakan instrumen ini, peneliti dapat memperoleh data yang akurat mengenai efektivitas strategi permainan kotak kartu dalam menstimulasi kemampuan berbicara anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal.
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktivitas Guru di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut
	
No
	
Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Penampilan guru
	
	
	
	

	2.
	Melaksanakan kegiatan
	
	
	
	

	
	a.  Kegiatan awal
	
	
	
	

	
	1. Menyiapkan alat peraga
	
	
	
	

	
	2.  Memotivasi anak
	
	
	
	

	
	b.  Kegiatan inti
	
	
	
	

	
	1. Membagi murid dalam kelompok
	
	
	
	

	
	2. Menjelaskan cara menggunakan permainan kotak kartu sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan anak
	
	
	
	

	
	c.  Kegiatan akhir
	
	
	
	

	
	1. Menyimpulkan hasil belajar
	
	
	
	

	
	2.  Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	

	
	3.  Memberi pujian atau penghargaan
	
	
	
	

	3.
	Keterampilan menggunakan alat peraga
	
	
	
	

	4.
	Volume suara dalam menyampaikan materi
	
	
	
	

	5.
	Ketepatan waktu yang digunakan kegiatan pembelajaran
	
	
	
	




Keterangan:
SB 	: Sangat Baik (4) 
B 	: Baik (3)
CB 	: Cukup Baik (2) 
KB 	: Kurang Baik (1)


3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk mengolah dan memahami informasi yang diperoleh dari penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam serta menyajikan hasil temuan secara sistematis. Analisis data melibatkan proses pengumpulan, penyusunan, dan penyimpulan informasi agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga teknik analisis data yang digunakan mengikuti model Miles dan Huberman (1994: 10), yang terdiri dari tiga tahap utama:
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
		Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari penelitian. Data yang relevan dengan penelitian tentang Pengaruh Strategi Permainan Kotak Kartu sebagai Stimulasi Kemampuan Berbicara Anak di TK Satu Atap SDN 146 Kayu Laut Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 akan didokumentasikan, dievaluasi, dan dirangkum sehingga menghasilkan informasi yang esensial. Meskipun berasal dari berbagai sumber, data yang telah direduksi akan dikaitkan dengan konsep, prinsip, dan teori yang relevan dalam penelitian kualitatif (Emzir, 2011: 85).
2. Data Display (Penyajian Data) 
		Penyajian data adalah langkah dalam analisis kualitatif yang bertujuan untuk menyusun informasi dalam bentuk yang sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk naratif deskriptif yang lengkap dan terperinci. Penyajian data ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan yang signifikan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang valid (Sugiyono, 2017: 94).
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
		Tahap akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan yang diperoleh berasal dari hasil reduksi dan penyajian data, yang kemudian dikaji ulang untuk memastikan validitasnya. Dalam penelitian ini, kesimpulan akan ditarik berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai efektivitas strategi permainan Kotak Kartu dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak. Kesimpulan yang dibuat harus didukung oleh bukti yang kuat dan dapat diverifikasi agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (Miles & Huberman, 1994: 12).
		Dengan menggunakan teknik analisis data ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan temuan yang valid dan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini melalui strategi permainan Kotak Kartu.
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